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Abstrak

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui model harga bangunan berdasarkan HSPK Kota
Surabaya dari tahun 2003 sampai dengan 2017, dan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempenaruhi
perubahan harga bangunan tersebut.

Proses pengambilan data dilakukan dengan metode dokumentasi yaitu pengumpulan gambar denah,RKS dan
HSPK Kota Surabaya. Sedangkan untuk perhitungan dilakukan dengan perhitungan analisa harga satuan, rencana
anggaran biaya,rekapitulasi kebutuhan upah dan bahan, rekapitulasi komponen biaya, perhitungan peningkatan harga
rumah tinggal kemudian pemodelan biaya dengan menggunakan 4 (empat) model yaitu regresi linier,regresi
eksponensial,regresi polynomial dan regresi logaritmik.

Dari hasil pengolahan data diperoleh kebutuhan upah dan bahan untuk pembuatan rumah tinggal type 36 adalah
26% untuk upah dan 74% untuk bahan material, dari perhitungan RAB (Rencana Annggaran Biaya) komponen biaya
yang mempengaruhi adalah biaya pekerja, besi beton, rangka galvalum, Portland semen dan genteng setara karang
pilang, peningkatan harga rumah tinggal adalah sebesar 10% dan yang terakhir hasil dari perhitungan pemodelan biaya
yang digunakan adalah regresi polynomial dengan model y = 30688.17. (X)* +155399.72. (X) + 1170179

Kata Kunci: HSPK,RAB,Regresi

Abstract
The purpose of this study is to know the model of building prices based on HSPK Surabaya from 2003 to 2017,
and to determine what factors that affect the price change of the building.

The process of data retrieval is done by documentation method which is collecting the drawing of plan, RKS and
HSPK of Surabaya City. While for calculation is done by calculation of unit cost analysis, cost budget plan,
recapitulation of wage and material requirement, recapitulation of cost component, calculation of residential price
increase and then cost modeling using 4 (four) model which is linear regression, exponential regression, polynomial
regression and regression logarithmic.

From the result of data processing, it is found that the wage and material requirement for the building of type
36 housing is 26% for wage and 74% for the material, from RAB calculation (Cost Expense Plan) cost component
which affect is labor cost, concrete iron, galvalum frame, Portland cement and tiles of coral reefs, the increase in
housing prices is 10% and the last result of the cost modeling calculation used is the polynomial regression y =
30688.17. (X)* +155399.72. (X) + 1170179
Keywords: HSPK,RAB,Regression

rumah itu memilki bangunan yang bagus dan berada pada

PENDAHULUAN lokasi yang strategis, tingkat kenaikan harga umumnya
Semakin pesatnya penduduk di Indonesia maka lebih tinggi dibandingkan dengan apartemen dan biaya
akan semakin meningkat juga kebutuhan manusia akan  perawatan tidak terlalu memerlukan biaya yang berlebih.
tempat tinggal. Tempat tinggal merupakan suatu Estimasi biaya proyek atau RAB (Rencana Anggaran
kebutuhan yang semakin mendesak yang dibutuhkan  Biaya) proyek diperlukan sebagai pedoman atau
manusia. Hal ini bisa dilihat dengan semakin banyaknya  pegangan ketika proyek mulai dijalankan. Tentu saja
pembangunan perumahan dalam beberapa tahun ini. diharapkan nantinya biaya riil (biaya yang benar-benar
rumah adalah salah satu hunian yang dianggap paling  terjadi untuk menyelesaikan sebuah proyek) tidak terlalu
nyaman untuk keluarga dibandingkan dengan apartemen.  jauh dari RAB yang sudah dibuat. Estimasi biaya proyek
Pada era modern ini rumah tidak hanya dibutuhkan untuk  diperlukan oleh semua yang terlibat dalam sebuah proyek
tempat tinggal, akan tetapi rumah biasanya juga dijadikan ~ pembangunan tempat tinggal. Bagi calon pemilik rumah,
untuk investasi masa depan. karena rumah lebih mudah  Estimasi biaya proyek atau RAB proyek diperlukan oleh
dijual apalagi ketika berada dikawasan yang strategis, semua yang terlibat dalam perencanaan pembangunan
rumah juga lebih mudah jika menjadi jaminan kredit di rumah  tinggal.  Estimasi biaya atau RAB
bank, bisa disewakan dengan harga yang tinggi jika  memperhitungkan biaya proyek yang akan dijalankan
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nantinya. RAB penting agar biaya pengerjaan
sesungguhnya tidak melebihi anggaran. RAB juga sangat
penting untuk mereka yang memiliki keterbatasan
anggaran keuangannya. Metode RAB yang digunakan
saat ini mengacu pada HSPK Kota Surabaya (Harga
Satuan Pokok Kegiatan) dimana dalam penyusunan harga
satuan diperlukan suatu analisa yang biasa disebut
Analisa Harga Satuan (AHS). HSPK (Harga Satuan
Pokok Kegiatan) adalah harga untuk setiap pekerjaan
yang terdiri dari beberapa komponen dengan nilai
koefisien yang berdasarkan perhitungan Standart
Nasional Indonesia (SNI) dengan penentuan besaran nilai
koefisien yang disesuaikan dengan metode pelaksanaan
yang akan diterapkan. HSPK ini digunakan dalam rangka
untuk penyusunan anggaran (APBD) diawal tahun untuk
menentukan perkiraan harga bangunan per m2, sehingga
penentuan koefisien dalam HSPK ini bersifat mutlak dan
tidak menjadi acuan utama dalam pembuatan Engineer
Estimate (EE) karena dapat berubah sesuai dengan
metode pelaksanaan yang akan digunakan oleh masing —
masing perencana. Karena harga sebuah bangunan
khusunya rumah tinggal tiap tahunnya berbeda atau
kadang malah melonjak maka dilakukan penelitian
dengan judul Pemodelan Biaya Rumah Tinggal
Berdasarkan HSPK Kota Surabaya.

Perkiraan biaya menurut National Estimating
Society — USA sebagai berikut “Perkiraan biaya adalah
seni memperkirakan kemungkinan jumlah biaya yang
diperlukan untuk suatu kegiatan yang didsarkan atas
informasi yang tersedia pada waktu itu”. Berdasarkan
pengertian diatas dapat dikatakan bahwa perkiraan biaya
erat hubungannya dengan analisis biaya, berupa
pekerjaan yang menyangkut pengkajian biaya kegiatan-
kegiatan terdahulu yang akan dipakai sebagai bahan
untuk menyususn perkiraan biaya (Dani dan Suryanto,
2003). Sesuai dengan fungsinya, RAB proyek dibuat
pada suatu periode tertentu dalam siklus proyek oleh
pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. Secara umum
jenis anggaran biaya proyek ditinjau dari waktu estimasi
(di dalam siklus proyek) serta oleh dan untuk siapa
rencana anggaran tersebut dibuat. Semakin jauh kita
memasuki siklus perkembangan proyek akan semakin
jelas dan terperinci anggaran biaya proyek ( Dani dan
Suryanto, 2003)

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti perlu
merumuskan masalah sebagai berikut::

1. Berapa kebutuhan bahan dan upah untuk pembuatan
rumah tinggal?

2. Komponen biaya apa yang mempengaruhi
peningkatan biaya pembangunan rumah tinggal?
3. Bagaimana peningkatan harga rumah tinggal dari

tahun ke tahun?

129

4. Bagaimana model harga bangunan rumah tinggal
berdasarkan HSPK Kota Surabaya?
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah:
1. Untuk mengetahui berapa kebutuhan bahan dan upah
pada pembuatan rumah tinggal.

2. Untuk mengetahui komponen yang mempengaruhi
dalam peningkatan biaya.

3. Mengetahui peningkatan harga rumah tinggal dari
tahun ke tahun.

4. Untuk mengetahui bagaimana model harga bangunan

berdasarkan HSPK Kota Surabaya.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dari awal
sampai dengan hasil penelitian,manfaat tersebut antara
lain:
1. Bagi penulis dapat mengetahui bagaimana
pemodelan harga bangunan pada tiap tahunnya
dengan menggunakan pedoman HSPK Kota
Surabaya dari tahun 2003 sampai dengan 2017.

Bagi akademis dapat mengetahui model rencana
anggaran biaya (RAB) pada proyek
pembangunan dengan menggunakan pedoman HSPK
Kota Surabaya dan perkembangan harga untuk tahun
mendatang.

Bagi masyarakat dapat mengetahui hasil pemodelan
rencana anggaran biaya (RAB) pada proyek
pembangunan rumah tinggal dan bisa mengetahui

suatu

prediksi - perkembangan harga rumah untuk
tahunmendatang yang di dasarkan pada HSPK Kota
Surabaya.

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. HSPK yang digunakan mulai tahun 2003 sampai
dengan 2017

2. Harga tidak termasuk dengan harga tanah.

3. Pengambilan data dilakukan di salah satu wilayah di
Kota Surabaya

4. Pekerjaan yang tidak ada di HSPK dianggap kosong

5. Type rumah yang digunakan adalah type 36

6. Regresi yang digunakan adalah regresi orde dua

Harga satuan pokok kegiatan adalah jumlah harga
bahan dan upah tenaga kerja berdasarkan perhitungan
analisis. Harga bahan didapatkan dipasaran ,dikumpulkan
dan dimasukkan dalam satu daftar yang dinamakan
Daftar Harga Satuan Bahan. Upah tenaga kerja
didapatkan di lokasi atau daerah setempat, dikumpulkan
dan dicatat dalam satu daftar yang dinamakan Daftar
Harga Satuan Upah (Ibrahim,1993)
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Jika kita mempunyai data vang terdiri atas dua atau
lebih variabel, adalah sewajarnya untuk mempelajari cara
bagaimana variabel-variabel itu berhubungan. Hubungan
yvang didapat pada umumnya dinyatakan dalam bentuk
matematik yang menyatakan hubungan
fungsional antara variabel-variabel. Studi menyangkut
masalah ini  dikenal dengan analisis regresi
(Sudjana,2002:310)

Persamaan

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif sebab
penelitian im1  banyak menuntut angka, mulai dan
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut,
serta penampilan dan hasilnya. Penelitian deskriptif
merupakan metode peneliian dengan memusatkan
perhatian kepada aspek-aspek tertentu dan sering
menunjukan hubungan antara berbagai variabel, serta
penelitian  kuantitatif —merupakan penelitian yang
berkaitan tentang pengumpulan data, analisis data, dan
interpretasi hasil analisis untuk mendapatkan informasi
guna penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan.

Sasaran penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pemodelan biaya rumah tinggal di surabaya
dengan menggunakan HSPK Kota Surabaya dari tahun
2003 sampai dengan 2017. Pemodelan biaya ini bertujuan
untuk memudahkan dalam memperkirakan perkiraan
biaya pembangunan rumah tinggal pada tahun-tahun
selanjutnya.

Instrumen disusun berdasarkan komponen variabel
penelitian yang ditetapkan untuk diteliti. Komponen
variabel tersebut adalah  faktor-faktor  yang
mempengaruhi harga suatu bangunan rumah (harga upah
dan bahan). Penelitian im menggunakan beberapa
instrument yaitu berupa lembar wawancara,daftar harga
bahan dan upah yang tercantum di HSPK Kota Surabaya
dan gambar denah rumah:

I.  Lembar Wawancara
Lembar wawancara berupa lembar yang berisi
pertanyaan yang akan ditanyakan serta jawaban
yang diberikan oleh instansi tertentu terkait dengan
penelitian yang dilakukan. Lembar wawancara berisi
hari/tanggal, narasumber, pertanyaan yang diajukan
dan jawabannya serta tanda tangan narasumber.

2. Lembar Dokumentasi

Lembar dokumentasi berupa lembar yang berisi

kumpulan data yang diperlukan untuk melakukan

penelitian. Dalam penelitian ini lembar dokumentasi

berisi data gambar-gambar yang diperlukan

Untuk analisis data yang dipakai dalam pengerjaan
penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis
perhittngan  rencana  anggaran  biaya  dengan
menggunakan literature, HSPK Kota Surabaya dari tahun
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2003 sampai dengan 2017 serta dalam penyelesaiannya
menggunakan aplikasi pengolah data.

Teknik data yang digunakan
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Studi pendahuluan im dilakukan di developer yang
ada di Surabaya untuk mencari informasi seputar
perumahan di sekitar Surabaya.
Identifikasi masalah, setelah selesar dilakukan
wawancara kepada developer maka dapat ditentukan
rumusan masalahnya.
Studi Literatur dilakukan dengan mempelajari teori
mengenal Rencana Anggaran Biaya dan Pemodelan
Biaya dari buku maupun jurnal yang ada.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengambil
data HSPK Kota Surabaya dari tahun 2003 sampai
dengan 2017 kemudian mengambil gambar rumah
tinggal beserta dengan RKS (Rencana Kerja dan
Syarat-syarat)
Perhitungan Rencana Anggaran Biaya
Pemodelan Biaya

analisis untuk

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya
Setelah melakukan perhitungan analisa harga
satuan kemudian akan menghasilkan perhitungan rencana
anggaran biaya, setelah dua tahap itu selesai kita harus
melakukan rekapitulasi rencana anggaran biaya, merekap
hasil perhitungan rencana anggaran biaya
Tabel 4.4 Rekapitulasi RAB

Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya

HSPK2017
No Uraian Pekerjaan Jumlah Harga (Rp)
8] 2 6]
Pekerjan 1 Unit Rumah Tinggal Type 36
I |Pekerjaan Persiapan Rp 2.852400.00
Il |Pekerjaan Struktur Rp 106.252361 57
Il |Pekerjaan Arsitekiur Rp 177.833 065.00
IV |Pekerjaan MEP Rp 9.430,600.00
Total | Rp 296,368,426.57
Dibulatkan| Rp  296,368,400.00
Analisa Kebutuhan Upah dan Bahan pada

Pembuatan Rumah Tinggal
Tabel 4.5 Analisa Kebutuhan Bahan dan Upah

No Tahun RAR Harga/m2 Presentase
1 2003 Rp 77.358.117.82 | Rp 2.149.000 0%

2 2004 Rp 81.548.197.67 | Rp 2,265,000 5%

3 2005 Rp §7.685.030.14 | Rp 2,436,000 8%

4 2006 Rp 93.659.464.05 | Rp 2,602,000 7%

5 2007 Rp 103,911,802.36 | Rp 2,886,000 11%

6 2008 Rp 113,775174.19 | Rp 3,160,000 9%

7 2009 Rp 118,560.027.85 | Rp 3,293,000 4%




8 2010 Rp 12219586496 | Rp 3.394.000 3%
9 2011 Rp 12911290329 | Rp 3,586,000 6%
10 2012 Rp 129.855,698.17 | Rp 3.607.000 1%
11 2013 Rp 135.942.870.78 | Rp 3.776,000 5%
12 2014 Rp 180.243.728.08 | Rp 3.007.000 33%
13 2015 Rp 25209444583 | Rp 7.003.000 40%
14 2016 Rp 266.771.084.49 | Rp 7.410,000 6%
15 2017 Rp 296,368.400.00 | Rp 8.232,000 11%

Rata-rata 10%

Dapat dilihat dari table di atas, rata-rata kebutuhan upah
sebesar 24% dan bahan sebesar 76% dari total biaya
pembangunan.
Analisa Komponen Biaya yang Berpengaruh pada
Peningkatan Harga Rumah Tinggal

Bahan material atau upah adalah salah satu
komponen vyang berpengaruh dalam hasil akhir
perhittngan RAB (Rencana Anggaran Biaya) suatu
bangunan. Ada bahan material atau upah yang sangat
mempengaruhi  harga sebuah  bangunan, berikut
merupakan analisa komponen biaya yang mempengaruhi
harga per/m” dalam pembangunan rumah tinggal:

Tabel 4.6 Kebututhan Upah Tahun 2003

No Uraian Upah2003 Biaya Bobat
Upah
1|Pekerja Rp §,624,629 83 58%
2| Tukang Rp 4879,323.75 33%
3|Mandor Rp 839,545.95 6%
4]Kepala Tukang Rp 634,721.55 1%

Tabel 4.7 Kebutuhan Material Tahun 2003

No UraianBahan2003 Biaya Bobot
Bahan
1|Rangka Galvalum Rp 16,746,906 20 29%
2|Semen Portland Rp 4034,656.57 7%
3| Alumunium Putih Rp 3,786,235.20 7%
4|Besi Beton Rp 3,655,572 .38 6%

Perhitungan harga upah berdasarkan pada peringkat
adalah pada peringkat pertama dari tahun 2003 sampai
dengan 2016 adalah pekerja sebanyak 14 kali,.kemudian
pada peringkat kedua adalah tukang sebanyak 14 kali.
Sedangkan pada peringkat ketiga,mandor sebanyak 11
kali dan kepala tukang sebanyak 3 kali. Terakhir adalah
peringkat keempat yaitu kepala tukang sebanyak 11 kali
sedangkan mandor sebanyak 3 kali. Jadi untuk analisa
upah dari tahun 2003 sampai dengan 2016 adalah yang
pertama pekerja, tukang, mandor dan yang terakhir
kepala tukang.

Perhitungan bahan material menunjukkan bahwa
pada peringkat pertama dari tahun 2003 sampai dengan
2016 adalah rangka galvalum sebanyak 11 kali dan
genteng setara karang pilang sebanyak 3 kali.

Peringkat kedua pada perhitungan bahan adalah
Portland semen (PC) 3 kali, besi beton sebanyak 7 kali,
genteng setara karang pilang sebanyak 1 kali, rangka
galvalum sebanyak 3 kali

Peringkat ketiga perhitungan analisa material adalah
besi beton sebanyak 3 kali, Portland semen sebanyak 7
kali, dan aluminium putih sebanyak 4 kali.

Pada perhitungan material peringkat keempat terdiri
dari genteng setara karang pilang sebanyak 3 kali, besi
beton sebanyak 4 kali, kayu meranti bekesting 6 kali, dan
aluminium putih sebanyak 1 kali.

Dart penjelasan di atas dapat disimpulkan bahan
material yang memiliki pengaruh besar pada setiap
pembangunan adalah besi beton, rangka
galvalum,Portland semen dan genteng setara karang
pilang yang memerlukan biaya yang tinggi dikarenakan
material tersebut ada pada 4 (empat) besar peringkat
tertinggi untuk biaya bahan bangunan pembuatan rumah
tinggal type 36.

Peningkatan Harga Rumah Tinggal

Harga rumah dari tahun ke tahun mengalam
perubahan harga. Perubahan harga disebabkan karena
upah atau material mengalami kenaikan. Berikut
merupakan hasil dari  perhitungan RAB (Rencana
Anggaran Biaya) rumah tinggal type 36 dari tahun 2003
sampai dengan 2017

Tabel 4.34 Harga Rumaly/m?

No Tahun RAB Har ga/m?2 Presentase
1 2003 Rp 7735811782 | Rp 2.149.000 0%
2 2004 Rp 8154819767 | Rp 2.265.000 3%
3 2005 Rp 87.685.030.14 | Rp 2436000 8%
4 2006 Rp 93.659.464.05 | Rp 2,602,000 %
3 2007 Rp 103.911.802.36 | Rp 2,886,000 11%
6 2008 Rp 113,775,174.19 | Rp 3,160,000 %
7 2009 Rp 118,560,027.85 | Rp 3,293,000 4%
8 2010 Rp 122.195.864.96 | Rp 3.394.000 3%
9 20 Rp 129,112,903.29 | Rp 3,586,000 6%
10 2012 Rp 129,855,698.17 | Rp 3.607.000 1%
1 2013 Rp 135,942,870.78 | Rp 3,776,000 5%
12 2014 Rp 180,243,728.08 | Rp 5,007,000 33%
13 2015 Rp 25209444583 | Rp 7.003.000 40%
14 2016 Rp 266,771,084.49 | Rp 7.410,000 6%
15 2017 Rp 296.368.400.00 | Rp 8.232.000 11%

Rata-rata 10%

Dapat dilihat pada table di atas, ada beberapa tahun
yang mengalami kenaikan yang cukup tinggi diantara
adalah tahun 2014 dan 2015, peningkatan itu disebabkan
karena naiknya upah yang cukup signifikan. Upah dan
tahun 2013 ke 2014 hampir naik 2 kali lipatnya,
sedangkan dari tahun 2014 ke 2015 upah naik tapi tidak

terlalu banyak dan pada tahun 2015 harga genteng karang
J r o o (=] (=4

pilang yang membuat harga tahun 2015 meningkat.
Meningkatnya harga dapat disebabkan naiknya harga
material dari produsen ataupun upah pekerja itu sendiri.
Pada tahun 2014 dan 2015 naiknya UMK (Upah
mimimum Kota/Kab) yang ditkuti dengan naiknya harga
BBM (Bahan Bakar Minyak).
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Pemodelan Biaya
1. Regresi Linier
Analisis
hubungan

regresi  linier

secara linear

sederhana
antara

independen (X) dengan variabel

adalah
satu  variabel
dependen (Y).

Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen
apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi
nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan.
Berikut merupakan tabel dari perhitungan regresi
linier dari tahun 2003-2016.
Tabel 4.35 Regresi Linier

RegresiPolinomial Regresi Polinomial

X y =al.x2+alxta2 X y =a0.x2+alx+a2

1 |Rp 1.356.266.89 9| Rp 5.054.518.25
2 | Rp 1,448,331.40 10| Rp 5.792,993.20
3 | Rp 1,601,772.25 11| Rp 6.592,844.49
4 |Rp 2,282,788.60 12| Rp 7.454.072.12
5 [ Rp 2,714,381.85 13| Rp 8376.676.09
6 |Rp 3.207.351.44 14| Rp 9.360.656.40
7 | Rp 3,761.697.37 15| Rp 10,406,013.05
8 |Rp 437741964 | K 0.25

Perhitungan regresi polynomial di dapat model
v = 30688.17.(x)* + 155399.72.(x) + 1170179 dan
untuk hasil determinan (R?) adalah 0.25

Regresi Lmier Regresi Lmier 4. Regresi Logaritmik
X y =atbx X y =atbx
1 |Rp 151500000 | 9| Rp 4.272.62637 Regresi Logaritinik Regresi Logarituik
Togy =l 0+ B1 1 Tog y =1 0+p1l

2 | Rp 1.859,70330 | 10| Rp 4.617.329.67 X gy-logPo*Pllogx | X | Logy-logpopllogx
3 R 220440659 | | 11] Rg 2502 ol 1 |Rp 3.560,791.28 9| Rp 3.550.829.10

:‘“ —— — 5 2 |Rp 3.521657.94 10| Rp 3,552.881.56
+ |Rp 2:545,10985 | RIEH Ry 3,306, 736.28 3 |Rp 352049816 11 Rp 3.554,730.25
5 | Rp 289381319 | 13| Rp 5.651.439.56 4 |Rp 353507148 | 12| Rp 3.556436.10
6 |Rp 323851648 | 14| Rp 5,996,028 57 5 |Rp 3,539.400.52 13| Rp 3,557.997.68
7 | Rp 3,58321978 | 15| Rp 6,340,758 24 6 |Rp 3.542041.49 14| Rp 3.559444.13
s | Rp 3.007.923.08 | R 0.10 7 |Rp 354593818 | 15| Rp 3.560,791.30

_ _ __ 8 |Rp 354853604 | R 0.15
Dalam  perhitungan  regresi limer y =

1.169.813.19+(334.729.758).X
di atas dapat di lihat untuk nila R* adalah 0.10
. Regresi Eksponensial
Regresi eksponensial adalah regresi dimana
variabel bebas (x) berfungsi sebagai pangkat atau
eksponen
Tabel 4.36 Regresi Eksponensial

RegresiEksponensial Regresi Eksponensial

X y=e™® X y=e™"

1 Rp 1,996,179.39 9| Rp 3.971,429.61
2 Rp 2,175,419.31 10] Rp 4,328,030.20
3 Rp 2.370,753.46 11| Rp 4.716,650.48
4 Rp 2,583,626.94 12| Rp 5.140,165.56
5 Rp 2.815,614.66 13| Rp 5,601,708.69
6 Rp 3,068,432.90 14| Rp 6,104,694.47
7 Rp 3,343,952.07 15| Rp 6,652,844.09
g |Rp 3,64421051 | R? 0.11

Dar1 hasil perhitungan regresi eksponensial y = ¢
0:-085() + 14420 dan untuk hasil determinan (R?) adalah
0.11
3. Regresi Polinomial
Regresi polinomial adalah regresi dengan
sebuah variabel bebas sebagai faktor dengan pangkat
terurut. Berikut merupakan table dari perhitungan
regresi polinomial:

2

Perhitungan regresi polynomial di dapat model Log vy
= 6.538+0.0054.Log x dan untuk hasil determinan
(R?) adalah -0.15

Dalam menentukan model yang liner, perlu
adanya uji R* atau yang biasa disebut determinasi.
Determinasi dapat digunakan untuk memprediksi
kontribusi pengaruh variabel x terhadap variabel y.
Pada perhitungan determmnasi, diambil angka yang
mendekati 1 karena angka yang mendekati angka 1
dianggap hasil yang terbaik. Dari perhitungan 4
regresi ~di atas, hasil determinan yang paling
mendekati angka 1 adalah regresi plinomial yaitu:
v=130688.17. (X)* +155399.72. (X) + 1170179

PENUTUP
Simpulan

Setelah meninjau dari hasil pembahasan yang berisi

tentang penjelasan atau isi dari penelitian ini, maka dapat
di simpulkan sebagai berikut:

L.

Kebutuhan upah dan bahan untuk pembuatan rumah
tinggal rata-rata selama 14 tahun sebesar 26% untuk
upah sedangkan untuk material sebesar 74% darn
harga total.

Dari perhitingan RAB (Rencana Anggaran Biaya)
komponen biaya yang sangat mempengaruhi pada
upah adalah biaya pekerja. Sedangkan pada material
biaya yang mempengaruhi adalah besi beton, rangka



galvalum, Portland semen dan yang terakhir adalah
genteng setara karang pilang.

Peningkatan harga rumah tinggal bervariasi setiap
tahunnya, hal ini disebkan karena perubahan harga
upah ataupun material. Rata-rata untuk peningkatan
harga rumah selama 14 tahun sebesar 10%
Perhitungan pemodelan biaya yang digunakan adalah
model regresi polinomial karena model ini yang
memiliki nilai determinan (R?) paling tinggi..

Saran

Saran dalam penelitian Pemodelan Biaya Rumah

Tinggal Berdasarkan HSPK Kota Surabaya yaitu:

L.

Kebutuhan upah dan bahan bergantung pada harga
terbaru yang ada di pasaran, sebaiknya peneliti
selanjutnya harus lebih memperhatikan perubahan
harga upah ataupun bahan material.

Bagi kontraktor harus memperhatikan harga besi
beton, rangka galvalum, Portland semen dan genteng
setara karang pilang. Karena 4 bahan tersebut yang
paling memerlukan biaya besar.

Peningkatan harga rumah berdasarkan kenaikann
atau penurunan harga material ataupun upah, oleh
karena itu harus memperhatikan harga upah dan
material pada tahun-tahun mendatang.

Pemodelan bisa berubah tergantung keadaan pada
tahun mendatang, sebaiknya peneliti selanjutnya
tidak menjadikan model polinomial sebagai acuan.
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